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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Ditinjau dari jenisnya, penelitian ini bersifat literatur, termasuk pada jenis 

penelitian pustaka (library research). Penelitian kepustakaan (library research) 

yaitu penelitian yang pengumpulan datanya dilakukan dengan menghimpun data 

dari berbagai literatur. Literatur yang diteliti tidak terbatas pada buku-buku tetapi 

dapat juga berupa bahan-bahan dokumentasi, majalah, jurnal, dan surat kabar. 

Penekanan penelitian kepustakaan adalah ingin menemukan berbagai teori, 

hukum, dalil, prinsip, pendapat, gagasan dan lain-lain yang dapat dipakai untuk 

menganaliis dan memecahkan masalah yang diteliti
56

.  

Adapun menurut Zed Mestika penelitian pustaka atau riset pustaka ialah 

serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan metode pengumpulan data pustaka, 

membaca dan mencatat serta mengolah bahan koleksi perpustakaan saja tanpa 

memerlukan riset lapangan.
57

 Menurut Abdul Rahman Sholeh, penelitian 

kepustakaan (library research) ialah penelitian yang menggunakan cara untuk 

mendapatkan data informasi dengan menempatkan fasilitas yang ada di perpus, 

seperti buku, majalah, dokumen, catatan kisah-kisah sejarah.
58

 

Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kualitatif, yaitu dengan menekankan analisisnya pada proses 

penyimpulan komparasi serta pada analisis terhadap dinamika hubungan 

fenomena yang diamati dengan menggunakan logika ilmiah.
59

 Penelitian kualitatif 

merupakan pendekatan yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 
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tertulis dari orang-orang yang diamati yang tidak dituangkan ke dalam istilah 

yang digunakan dalam penelitian kuantitatif.
60

 

 

B. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di daerah tersedianya sumber informasi 

penelitian seperti perpustakaan yang ada di daerah Pekanbaru. Adapun waktu 

penelitian dimulai sejak tanggal Desember 2018 sampai dengan  April 2019. 

 

C. Sumber Data 

Data adalah catatan atas kumpulan fakta. Dalam penggunaan sehari-hari 

data berarti suatu pernyataan yang diterima secara apa adanya. Pernyataan ini 

adalah hasil pengukuran atau pengamatan suatu variabel yang bentuknya dapat 

berupa angka, kata-kata atau citra.
61

 Dalam penelitian kepustakaan (library 

research) ini, sumber data yang merupakan bahan tertulis terdiri atas sumber data 

primer dan sumber data sekunder sebagaimana berikut : 

1. Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari sumber 

pertama baik berupa pustaka yang berisikan pengetahuan ilmiah baru ataupun 

pengertian baru tentang fakta yang diketahui ataupun gagasan.
62

 Sumber data 

primer, yaitu data yang diperoleh langsung dari subyek penelitian sebagai 

sumber  informasi yang dicari. Data ini disebut juga dengan data tangan 

pertama.
63

 

Data primer dalam penelitian ini diambil dari buku-buku karangan 

Taqiyuddin An Nabhani yang yang berkaitan dengan konsep kepribadian Islam 

seperti من مقومات النفسية الإسلامية (Pilar-pilar Pengokoh Nafsiyah Islamiyah) 

dan  الشخصية الإسلامية (Kepribadian Islam) yang diterjemahkan oleh Zakia 

Ahmad. Serta buku-buku karya Taqiyuddin An Nabhani yang lainnya.  

                                                             
60

 Ibid, h.6 
61

 http://id.wikipedia.org/wiki/data (diakses pada 17 Desember 2018) 
62

 Sarjono Soekanto dan Sri Mamudji, Penelitian Hukum Normatif, (Jakarta : Raja 

Grafindo Persada, 2006), h.29 
63

 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), h. 91 

http://id.wikipedia.org/wiki/data


 

 

28 

2. Data Sekunder 

Sedangkan sumber data sekunder  adalah sumber data yang tidak bisa 

memberikan informasi langsung kepada pengumpul data.
64

 Adapun sumber 

data sekunder adalah data yang diperoleh lewat pihak lain, tidak langsung 

diperoleh oleh peneliti dari subyek penelitiannya.
65

 Dengan kata lain, data 

sekunder adalah data pendukung dari data utama atau data primer. Data 

sekunder dari penelitian ini diambil dari berbagai sumber seperti buku, artikel, 

dll. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Sehubungan dengan data yang digunakan oleh penulis (baik data primer 

maupun data sekunder) merupakan data yang berbentuk karya tulis seperti buku, 

artikel, dll, maka dalam pengumpulan berbagai data penulis mencari dari berbagai 

sumber, membaca, menelaah, mengaitkan, serta mencatat bahan-bahan atau 

materi-materi yang diperlukan untuk mendapatkan informasi yang berkaitan 

dengan pembahasan. Teknik lain yang penulis gunakan dalam mengumpulkan 

data adalah sebagai berikut : 

1. Observasi 

Observasi merupakan pengamatan dan pencatatan yang sistematis 

terhadap gejala-gejala yang diteliti. Observasi dapat dilakukan baik secara 

langsung maupun tidak langsung. Keuntungan yang bisa diperoleh melalui cara 

observasi ini adalah adanya pengalaman yang lebih mendalam, dimana peneliti 

langsung berhubungna dengan subjek penelitian.
66

  

2. Dokumentasi 

Dokumentasi dilakukan dengan menghimpun dokumen, memilih-milih 

dokumen sesuai dengan tujauan dan keperluan penelitian, menerangkan dan 

mencatat serta menafsirkannya dan menghubung-hubungkannya dengan 
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fenomena lain. Studi dokumentasi bias juga dilengkapi dengan studi pustaka 

guna mendapatkan teori-teori, konsep-konsep sebagai bahan pembanding, 

penguat ataupun penolak terhadap temuan penelitian untuk kemudian ditarik 

kesimpulan.
 67

 

3. Triangulasi 

Dalam teknik pengumpulan data, triangulasi diartikan sebagai teknik 

pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik 

pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. Bila peneliti melakukan 

pengumpulan data dengan triangulasi, maka sebenarnya peneliti 

mengumpulkan data yang sekaligus menguji kredibilitas data, yaitu mengecek 

kredibilitas data dengan berbagai teknik pengumpulan data dari berbagai 

sumber data.  

Tujuan dari triangulasi bukan untuk mencari kebenaran tentang beberapa 

fenomena, tetapi lebih pada peningkatan pemahaman peneliti terhadap apa 

yang telah dikemukakan. Dalam penelitian ini digunakan cara triangulasi 

sumber, yaitu dengan menggali kebenaran satu atau beberapa informasi melalui 

beberapa sumber.
68

 

 

E. Validitas Data 

Validitas merupakan derajat ketepatan antara data yang berada pada 

obyek penelitian dengan data yang dapat dilaporkan oleh peneliti. Sedangkan 

reliabilitas, berkenaan dengan derajad konsistensi dan stabilitas data atau 

temuan.
69

 Reliabilitas yang dipakai adalah keakuratan, yakni penyesuaian antara 

hasil penelitian dengan kajian pustaka yang telah  dirumuskan 

Jika dilakukan sendiri,  misalnya berupa skripsi, tesis dan disertasi, 

reliabilitas selalu berdasarkan ketekunan pengamatan dan pencatatan. Pengkajian 
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yang cermat, akan  berpengaruh pada keajegan pencarian makna.
70

 Untuk 

menjaga tingkat validitas data dan kesesuaian penafsiran peneliti dengan apa yang 

dimaksud oleh Taqiyuddin An Nabhani tentang teori kepribadiannya, maka 

peneliti melakukan crosscheck hasil penelitian kepada orang-orang yang sudah 

memahami konsep kepribadian Islam menurut Taqiyuddin An Nabhani. 

 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 

yang diperoleh. Analisis data dilakukan dengan mengorganisasikan data, 

menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyususn kedalam pola, 

memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan 

yang dapat diceritakan kepada orang lain.
71

 Dengan kata lain bahwa analisis data 

adalah suatu proses.  

Proses analisis data pada dasarnya sudah mulai dikerjakan sejak 

pengumpulan data dilakukan dan dikerjakan secara intensif.  Analisis meliputi 

penyajian data dan pembahasan dilakukan secara  kualitatif konseptual. Konteks 

berkaitan dengan hal-hak yang berhubungan dengan struktur karya, sedangkan 

konstruk berupa bangunan konsep analisis. Konstruk tersebut menjadi bingkai 

analisis.
72

  

Analisis konten biasanya menggunakan kajian kualitatif dengan ranah  

konseptual. Mula-mula kata-kata dikumpulkan kedalam elemen referensi  yang 

telah umum sehingga mudah membangun konsep. Konsep tersebut diharapkan 

mewadahi isi atau pesan karya secara komprehensif.
73

 Teknik analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah analisis isi (content analysis).  

Nana Syaodih menerangkan bahwa teknik analis isi ditujukan untuk 

menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen resmi, dokumen yang validitas 
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dan keabsahannya terjamin, baik dokumen perundangan dan kebijakan maupun 

hasil-hasil penelitian. Analisis juga dapat dilakukan terhadap buku-buku teks, baik 

yang bersifat teoritis maupun empiris.
74

 Adapun alur yang digunakan dalam 

menganalisis data, adalah :  

a. Reduksi Data 

Dalam proses reduksi atau rangkuman data ini dilakukan pencatatan 

lalu dirangkum dengan mengambil hal-hal penting yang bias mengungkap 

tema permasalahan. Lalu catatan yang telah diperoleh di lapangan secara 

deskripsi, hasil konstruksinya disusun dalam bentuk refleksi. Atau data yang 

diperoleh di lapangan ditulis dalam bentuk uraian. Laporan ini akan terus 

menerus bertambah dan tentu akan menambah kesulitan bila tidak segera 

dianalisis mulanya. Laporan-laporan itu perlu direduksi, dirangkum, dipilah 

hal-hal yang pokok, difokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema atau 

polanya.
 75

  

b. Display Data 

Display data maksudnya adalah mengategorikan pada satuan-satuan 

analisis berdasarkan fokus dan aspek permasalahan yang diteliti, atau data yang 

bertumpuk-tumpuk, laporan yang tebal, dengan sendirnya akan sukar melihat 

gambaran keseluruhan untuk mengambil kesimpulan yang tepat.
 76

   

c. Penarikan Kesimpulan  

Langkah yang terakhir adalah menyimpulkan data-data yang 

memungkinkan diperoleh keabsahan hasil penelitian. Dari awal peneliti harus 

berusaha mencari makna data yang kumpulkannya. Dari data yang telah 

diperoleh maka peneliti mencoba menarik kesimpulan yang biasanya masih 

kabur, diragukan, tetapi dengan bertambahnya data, maka kesimpulan itu akan 

lebih jelas. Jadi, kesimpulan harus senantiasa diverifikasi selama penelitian 

berlangsung. 
77
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